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 INDUSTRI MEBEL MENGGUNAKAN ANALISIS SWOT  
 (Studi Kasus: Industri Mebel Kelurahan Gilingan Kecamtan Banjarsari, Surakarta) 
Abstraks 
Industri mebel adalah industri dimana sumber dayanya berasal dari alam sendiri yaitu kayu dan rotan 
yang digabungkan dengan unsur kebudayaan asli Indonesia. Kelurahan Gilingan mempunyai pasar sentral mebel 
terbesar diaerah sekitar Surakarta maka mempunyai peluang besar untuk dikembangkan. Adapun tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi pelaku usaha yang terlibat dalam klaster dengan subsektor 
industri mebel dan pengembangan industri mebel di Kelurahan Gilingan. 
Penelitian ini menggunakan metode SWOT yaitu cara menentukan strategi perusahaan untuk 
menetapkan strategi atau perencanaan bisnis dalam jangka waktu pendek maupun panjang. IFAS (Internal 
Strategic Factor Analysis Summary) yaitu faktor strategi internal suatu perusahaan yang berisi kekuatan dan 
kelemahan perusahaan. EFAS (Eksternal Strategic Factor Analysis Summary) yaitu faktor strategi eksternal 
perusahaan yang berisi peluang dan ancaman. Dalam usulan strategi terdapat 4 usulan strategi yaitu Strategi SO 
adalah menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan peluang jika perusahaan berada pada sel 1, Strategi WO 
adalah meminimalkan kelemahan untuk memanfaatkan peluang jika perusahaan berada pada sel 3, Strategi ST 
adalah menggunakan kekuatan untuk mengatasi ancaman jika perusahaan berada pada sel 2, Strategi WT adalah 
meminimalkan kelemahan dan menghindari ancaman jika perusahaan berada pada sel 4. 
Hasil penelitian dengan metode SWOT dengan nilai IFAS adalah 2.95 dan nilai EFAS 3.22. Pada 
diagram SWOT maka posisi garis cartesius berada pada sel 3 adalah mendukung Turn-around maka strategi 
yang digunakan adalah strategi WO. 
Kata Kunci: Industri mebel, SWOT, EFAS, IFAS 
Abstraks 
The furniture industry is an industry where its resources come from nature itself, namely wood and rattan 
combined with elements of indigenous culture of Indonesia. The mill has a central market kelurahan largest 
furniture diaerah around Surakarta then had a great chance to develop. The purpose of this study was to 
determine the strategy of businesses involved in the cluster with the furniture industry sector and the 
development of the furniture industry in the mill village. 
This study uses the SWOT method is how to determine the company's strategy to set a strategy or 
business plan in the short term and long term. IFAS (Internal Strategic Factor Analysis Summary): factors 
internal strategy of a company that shows the strengths and weaknesses of the company. EFAS (External 
Strategic Factor Analysis Summary): factors external strategy firm that provides opportunities and threats. In the 
proposed strategy there are four proposed strategies, namely Strategy SO is to use force to take advantage of 
opportunities if the company is in cell 1, Strategy WO is to minimize the weaknesses to take advantage of 
opportunities if the company is in cell 3, T strategies is to use force to overcome the threat if the company is in 2 
cells, WT strategy is to minimize weaknesses and avoid threats if the company is in cell 4. 
The results of the research with the SWOT method with a value of 2.95 and a value IFAS is EFAS 3:22. 
On the SWOT diagram Cartesian line position is in cell 3 Turn-around is to support the strategy used is the 
strategy of WO. 
Keywords: furniture industry, SWOT, EFAS, IFAS 
I. Pendahuluhan 
Kontribusi Ekonomi Kreatif yang cukup tinggi pada perekonomian nasional maka dari 
itu Ekonomi Kreatif perlu dikembangkan dan di dukung untuk lebih berkembang dan lebih 
maju. 
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Khususnya pada sektor Industri Mebel di kawasan Keluraan Gilingan Kecamatan 
banjarsari, Kota Surakarta, yang mempunyai central pasar mebel yang besar yang berpotensi 
untuk dapat dikembangkan, pengembangan industri mebel untuk dapat bersaing pada pasar 
lokalPada industri mebel khususnya pada Kelurahan Gilingan Kecematan Banjarsari banyak 
para pedagang yang mengeluhka karena kesulitan dalam mendapatkan karyawan baru yang 
mau bekerja di industri mebel. 
Untuk menentukan srtategi dalam pengembangan klaster produk pelaku industri mebel 
di Kelurahan Gilingan, Kecamatan Banjarsari, Surakarta maka di gunakan Metode SWOT 
yaitu untuk mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang, dan acaman 
II. METODE 
2.1 Analisi SWOT 
Analisis SWOT adalah untuk membandingkan antara faktor eksternal peluang 
(opportunities) dan ancaman (threats) dengan internal kekuatan (strenght) dan kelemahan 
(weknesses). (Freddy Rangkuti 2008) 
 
Gambar 2.1 Diagram SWOT 
a. Sel 1 adalah situasi yang paling mengunungkan dimana perusahaan menghadapi 
beberapa peluang dan memiliki beberapa kekuatan yang dapat mendukung  dalam 
mmemanfaatkan peluang-peluang tersebut. 
b. Sel 2  adalah dimana perusahan telah mengindentifikasi bebrapa kekuata inti untuk 
menghadapi lingkungan yang tidak menguntungkan dalam situasi hari dicari strategi 
untuk mengembangkan sumber daya dan kompentasiyang kuat. 
c. Sel 3 adalah dimana dalam kondisi ini perusahan menghadapi peluang pasar yang 
mengesankan namun terlambat oleh sumber daya internal yang lemah. 
d. Sel 4 adlah dimana merupakan situasi yang paling tidak menguntungkan dalam 
















Tahap pertama mengidentifikasi faktor strategi internal yaitu matrik IFAS (Internal 
Strategy Faktor Analysis Summary) yang terdiri dari kekuatan dan kelemahandan 
mengidentifikasi faktor eksternal yaitu EFAS (Eksternal Strategic Faktor Analysis Summary) 
yangterdiri dari peluang dan ancaman yang dihadapi oleh industri tersebut. 
Melakukan perhitungan tabel yang yang terdiri dari rating, bobot, dan skor setelah 
dilakukan perhitungan maka dapat diketahui kondisi industri berada pada sel pada matrik 
Internal dan Eksternal. Tahap selanjutnya adalah membuat matrik strategi SWOT untuk 
menentukan strategi yang digunakan untuk melakukan pengembangan industri tersebut 
berdasarka pada faktor internal dan eksternal. 
Tabel 2.3 Strategi SWOT 
 
Jenis penelitian yang akan dilakukan dengan mengidentifikasi profil industri 
berdasarkan aspek-aspek kelayakan bisnis yang kemudian dianalisis menggunakan metode 
deskriptif, diantaranya: 
 
3.1 Objek Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada industri kreatif sub sektor industri kerajinan mebel dengan 






3.2 Jenis Penelitian 
Penelitian yang dilakukan bersifat penelitian deskriptif kualitatif. Dimana penelitian ini 
bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai kondisi umum industri mebel beserta aspek 
keberlangsungan usaha industri tersebut. 
 
3.3 Jenis dan Sumber Data 
Penelitian dilakukan dengan melakukan wawancara langsung dengan pelaku usaha 
serta melakukan studi pustaka yang mendukung penelitian. Adapun jenis-jenis data yang 
akan diperlukan pada penelitian ini adalah: 
 
3.4 Metode Pengolahan Data 
Setelah melakukan pengambilan data, kemudian peneliti melakukan pengolahan data. 
Dalam tahap ini peneliti mengolah semua data yang sudah dikumpulkan. Pengolahan data 
menggunakan statistika deskritif yang digambarkan dengan menggunakan tabel dan grafik 
dan menggunakan metode SWOT. 
1. Data Primer 
Data ini diperoleh dari data pemetaan profil oleh Bappeda yang kemudian peneliti 
melakukan wawancara secara langsung kepada pelaku usaha kerajinan mebel dengan 
memberikan kuesioner. 
2. Data Sekunder 
Data ini diperoleh melalui studi pustaka dengan menggunakan buku literatur, surat 
kabar dan data dari sumber internet yang berkaitan dengan penelitian. 
3. Data Internal 
Data yang diperoleh dari DISPERINDAG kota Surakarta, BAPPEDA kota Surakarta 
dan Paguyuban pedagang pasar mebel Surakarta yang berguna untuk referensi jumlah 
industri mebel di Kelurahan Gilingan. 
4. Data Eksternal 
Studi pustaka dari buku, jurnal, dan blog ilmiah yang telah dilakukan sebelumnya 
tentang metode SWOT. 
 
3.5 Teknik Pengambilan Data 
1. Identifikasi Pemetaan Tematik 
2. Observasi Lapangan 
3. Studi Pustaka 




3.6 Analisa Data 
Analisis data dilakukan setelah melakukan pengolahan data dari lapangan. Data yang di 
analisis yaitu data hasil pengolahan data yang telah dilakukan pada tahapan sebelumnya. 
Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis statistika deskritif sebagai metode 
analisisnya dan metode SWOT. Penggunaan analisis statistika deskritif dan metode SWOT, 
metode SWOT bertujuan untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan perusahaan, dan analisis 
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lingkungan makro yang bertujuan untuk mengetahui peluang dan ancaman bagi perusahaan. 
Tujuan dari statistika yaitu menarik kesimpulan dari sampel keseluruh populasi. Untuk 
meringkas sampel digunakan cara frekuensi (tabel dan grafik) 
Pada penelitian di rangkum tahapan-tahapan dalam melakukan penelitian adalah 
sebagai berikut: 
Tahap 1: Memahami tentang keadaan dari industri mebel di Kelurahan Gilingan dan mencari 
informasi yang berkaitan dengan industri mebel. 
Tahap 2: Mengidentifikasi faktor internal dan eksternal yang ada ada di industri mebel di 
Kelurahan Gilingan 
Tahap 3: Mencari solusi untuk menanggulangi ancaman yang ada dan meminimalkan 
kelemahan yang ada pada industri mebel. 
Tahap 4: Menyebar kuesioner kepada responden untuk menentukan rating pada permasalahan 
yang ada. 
Tahap 5: Menentukan strategi yang sesuai untuk mengembangkan industri mebel untuk 
menyelesaikan permasalahan yang ada di lapangan. 
III. Hasil dan pembahasan Analisis SWOT 
1. Analisis Faktor Internal 
Disusun untuk menghitung faktor strategi internal industri yang terdiri dari 
kekuatan dan kelemahan, Diindentifikasi dalam tabel IFAS pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.1 hasil perhitungan IFAS 
No Faktor strategi Internal Bobot Rating Skor 
KEKUATAN 
1 Tempat Usaha Yang Strategis 0.13 3.73 0.49 
2 Inovasi Produk Mebel 0.11 3.17 0.35 
3 Tenaga Kerja Yang Terampil 0.09 2.70 0.25 
4 
Harga Mebel Yang 
Terjangkau 
0.10 2.93 0.30 





0.08 2.43 0.21 
2 Modal Usaha Yang Kecil 0.09 2.57 0.23 
3 Tempat Usaha Yang Kecil 0.10 3.00 0.31 
4 Kualitas Produk Yang Rendah 0.06 1.80 0.11 
5 Upah Pekerja Yang Mahal 0.11 3.13 0.34 
6 
Persaingan Antara Pedagang 
Dengan Paguyuban 
0.11 3.20 0.36 
Sub Total 0.56 28.67 1.56 








2. Analisis Eksternal 
Disusun untuk menghitung nilai peluang dan ancaman untuk dapat memaksimalkan 
peluang dan meminimalkan ancaman yang ada Diidentifikasi pada tabel EFAS dibawah ini 
Tabel 4.2 Tabel Perhitungan EFAS 
No Faktor strategi Eksternal Bobot Rating Skor 
PELUANG 
1 
Mempercepat Pembangunan Pasar untuk 
Tempat Usaha oleh Pemerintah 
0.11 3.77 0.41 
2 Meningkat Promosi dan Pemasaran 0.10 3.60 0.37 
3 
Menjual Atau Membuat Produk Mebel yang 
Sedang di Sukai oleh Pelanggan 
0.12 4.00 0.46 
4 Melatih Pekerja Muda 0.08 2.87 0.24 
5 
Banyak Masyarakat dengan Ekonomi 
Menengah Kebawah 
0.10 3.40 0.33 
6 
Dukungan Pemerintah Terhadap Industri 
Mebel 
0.08 2.60 0.20 
Sub Toal 0.59   2.02 
ANCAMAN 
1 
Modal Pengrajin Yang Kecil Menghambat 
Denga Sistem Pembayaran Hutang Akan 
Menghambat Pedagang 
0.08 2.70 0.21 
2 
Bahan Baku Yang Susah Di cari Maka Harga 
Produk Dari Pengrajin Meningkat 
0.07 2.50 0.18 
3 
Kualitas Produk Lokal Yang Semakin Rendah 
Yang Akan Membuat Pelanggan kecewa 
0.08 2.77 0.22 
4 
Penggrajin Yang Membuka Toko Mebel 
diRumahnya Sendiri  
0.09 3.10 0.28 
5 
Generasi Penerus Tenaga Kerja Yang 
Terampil Susah Dicari 
0.09 3.27 0.31 
Sub Toal 0.41 34.57 1.20 
Total 1.00   0.82 
 
Dari hasil analisis tabel 4.3.1 menunjukkan bahwa untuk faktor-faktor Kekuatan 
memperoleh skor 1.39  dan Kelemahan 1.56 dengan selisih skor (-) 0.17  kemudian pada 
tabel 4.3.2 menunjukkan bahwa faktor-faktor Peluang memperoleh skor 2.32 dan Ancaman 
1.20 dengan selisih skor (+) 0.82. Dari hasil identifikasi faktor-faktor internal dan eksternal 


















Gambar 4.1 Tabel Diagram SWOT 
3. Pembahasan  
Dari gamabar diagram cartesius diatas, menunjukkan bahwa industri mebel di 
kelurahan Gilingan berada pada sel III yang menunjukkan bahwa dimana dalam kondisi ini 
pasar mebel gilinngan menghadapi peluang pasar yang mengesankan namun terhambat oleh 
sumber daya internal yang lemah. Fokus dari strategi untuk pasar mebel ini adalah 

















Tabel 4.3 Matrik Strategi SWOT Industri Mebel di Kelurahan Gilingan 
 







1. Lokasi usaha yang strategis 
2. Inovasi produk mebel 
3. Tenaga kerja yang terampil 
4. Harga mebel yang terjangkau 
Weaknesses (W) 
1. Kurangnya promosi pemasaran  
2. Modal usaha yang kecil 
3. Tempat usaha yang kecil 
4. Kualitas produk yang rendah 
5. Upah pekerja yang mahal 

























1. Lokasi yang strategis dekat dengan jalur antar provinsi 
(S1) dengan variabel peluang (O1, O6) mempercepat 
pembangunan pasar, dukungan pemerintah maka 
strateginya adalah pemerintah perlu mempercepat 
pembangunan pasar yang sesuai dengan kebutuhan 
pedagang yaitu keamanan, kenyamanan para pedagang. 
2. Lokasi yang strategis yang banyak SMK dan lembaga 
pemasyarakatan (S1) dengan variabel peluang (O4) 
melakukan pelatihan anak muda maka strateginya 
adalah pemerintah dapat melakukan pelatihan magang, 
PKL kepada murid SMK dan para napi untuk 
mengenalkan pekerjaan pertukangan. 
3. Dengan kekuatanya dalam melakukan inovasi produk 
mebel dan ditunjang dengan tenaga kerja terampil (S2, 
S3) dengan variabel peluang (O2, O3) meningkatkan 
promosi dan pemasaran, menjual produk mebel yang 
sedaang disukai oleh masyarakat maka strateginya 
adalah memperluas pemasaran di luar provinsi, luar 
pulau,  mengikuti pameran, promosi atau berjualan 
secara online. 
4. Dengan harga mebel yang terjangkau (S4) dengan 
variable peluang (O5) banyak masyarakat menengah 
maka strateginya adalah para pedagang dapat 





1. Kurangnya promosi pemasaran (W1) dengan variabel  peluang (O2, O6) 
Meningkatkan promosi, dukungan pemerintah pemasaran maka strategi yang 
digunakan adalah  Mengikuti atau meminta pemerintah, paguyuban untuk melakukan 
pelatihan dalam pengembangan pemasaran produk yaitu membuat (web, blog, sosial 
media), sistem/ strategi penjualan jarak jauh, model pengiriman jarak jauh. 
2. Tempat usaha yang kecil dan masih menempati pasar darurat (W3) dengan variabel 
peluang (O1, O6) mempercepat pembangunan pasar , dukungan pemerintah terhadap 
industri mebel maka strategi yang digunakan adalah memperbaiki kondisi pasar 
dengan pembagunan dan memperbaiki layout pasar agar pedagang dan pembeli 
nyaman dan usaha pedagang menjadi lancar dan meningkat. 
3. Dengan modal usaha yang kecil (W2) dengan variabel  peluang (O2, O5) 
Meningkatkan promosi, banyak masyarakat menengah kebawah maka strategi yang 
digunakan adalah melakukan promosi di media sosial, facebook, blog yang 
mengeluarkan biaya sedikit, modal pedagang kecil dengan harga yang terjangkau oleh 
masyarakat menengah kebawah maka dapat meminmalakan hutang dengan membuat 
sistem pembayaran yang memudahakan pembeli, memanfaatkan program-program 
pemerintah yang yang khusus untuk usaha rakyat yang tidak memberatkan pedagang/ 
pengusaha  yaitu salah satunya PNPM mandiri untuk menambah produk yang dijual. 
4. Kualitas produk yang rendah (W4) dengan variabel peluang (O4, O6) melatih pekerja 
muda, dukungan pemerintah maka strategi yang digunakan adalah pemerintah dapat 
melakukan pelatihan terhadapa calon pekerja muda maupun kepada pekerja dalam 
melakukan finishing yang dapat menambah nilai plus pada produk mebel yang 
mampu menutupi kualitas bahan pada produk yang rendah.  
5. Upah pekerja yang mahal (W5) dengan variabel peluang (O6) dukungan pemerintah 
maka strategi yang digunakan adalah pemerintah melakukan kerja sama dengan 
SMK, LP, dinas sosial untuk mengatasi kekurangan tenaga kerja sama yang berakibat 
pada upah pekerja yang menjadi mahal. 
6. .persaingan anatar pedagang pada satu paguyuban (W6) dengan variabel peluang (O6) 
dukungan pemerintah maka strategi yang digunakan adalah pemerintah ikut dalam 
memperbaiki manajemen paguyuban untuk membuat peraturan pada harga mebel, 
upah pekerja untuk mengatasi persaingan yang tidak sehat. 
Treath (T) 
1. Modal pengrajin 






2. Bahan baku yang 
susah dicari maka 
harga produk dari 
pengrajin 
meningkat 






4. Pengrajin yang 
membuka toko 
mebel dirumahnya 




1. Lokasi yang strategis yang banyak SMK dan lembaga 
pemasyarakatan (S1) dengan variabel ancaman (T5) 
generasi penerus yang sulit dicari maka strateginya 
adalah pemerintah dapat melakukan pelatihan magang, 
PKL kepada murid SMK dan para napi untuk 
mengenalkan pekerjaan pertukangan. 
2. Dengan kekuatanya dalam melakukan inovasi produk 
mebel dan ditunjang dengan tenaga kerja terampil (S2, 
S3) dengan variabel ancaman (T3) kualitas produk 
lokal  dengan bahan baku yang rendah maka 
strateginya adalah memperbaiki model pada saat 
finishing untuk menutupi bahan baku yang rendah.. 
3. Harga yang terjangkau (S4) dengan variabel ancaman 
(T1, T2) modal kecil dengan system pembayaran 
hutang, harga bahan yang mulai meningkat yang 
mengakibatkan harga produk meningkat maka 
strateginya adalah dengan harga mebel yang murah 
untuk menghindari hutang maka perlu dibuat sistem 
pembayaran yang memudahakan masyarakat untuk 
membayar lunas, dengan bahan baku yang susah dicari 
maka digunakan alternatif penggunaan kayu yang 
murah tanpa mengurangi kualitas produk mebel. 
4. Inovasi produk mebe, tenaga kerja terampil (S2, S3) 
dengan variabel ancaman (T4) pengrajin yang 
membuka toko dirumahnya maka strategi yang 
digunakan adalah pedagang harus melakukan inovasi 
produk mebel secar berganti-ganti dengan kualitas 
yang bagus dan melukan finishing secara menarik 
dengan pemberian assesories pada produk mebel 
sehingga tidak kalah dengan produk dari pengrajin dan 
pelanggan tidak pindah tempat. 
Strategi WT 
1. Kurangnya promosi pemasaran (W1) dengan variabel ancaman (T4) pengrajin yang 
membuka toko mebel dirumahnya maka strategi yang digunakan adalah   melakukan 
promosi secara online dan penjualan secara online agar pembeli atau pelanggan 
mudah membeli dan tidak dating langsung di tempat pengrajin, memperluas daerah 
pemasaran luar propinsi maupun luar pulau. 
2. Modal usaha kecil (W2) dengan variabel ancaman (T1) sistem pembayaran hutang 
maka strategi yang digunakan adalah tidak melayani hutang dengan jumlah besar 
dan tanpa tempo pembayaran yang belum ditentukan. 
3. Tempat usaha yang kecil (W3) dengan variabel ancaman (T4) pengrajin yang 
membuka toko mebel dirumahnya maka strategi yang digunakn adalah tidak hanya 
mengandalkan lokasi berjualan dipasar tetapi dapat membuka toko mebel yang dekat 
dengan pengrajin untuk mengantisipasi pelanggan yang beli datang langsung 
kepengrajin. 
4. Kualitas produk yang rendah (W4) dengan variabel ancaman (T2, T3) bahan baku 
yang susah dicari, kualitas produk yang rendah dapat membuat pelanggan kecewa 
maka strategi yang digunakan adalah mengganti bahan dengan kayu bekas dengan 
kualitas baik, membuat finishing yang menarik yang dapat menutupi kualitas bahan 
yang rendah. 
5. Upah pekerja mahal (W5) dengan variabel ancaman (T5) generasi penerus tenaga 
kerja terampil susah dicari maka strategi yang digunakan adalah melakukan kerja 
sama dengan SMK, LP, Dinas sosial untuk melakukan pelatihan kepada anak muda, 
pengangguran, tahanan untuk mengatasi kekurangan tenaga kerja terampil yang 
mengakibatkan upah pekerja menjadi mahal. 
6. Persaingan antar pedagang satu paguyuban (W6) dengan variabel ancaman (T2) 
bahan baku yang sulit dicari sehingga harga produk meningkat, maka strategi yang 
digunakan adalah paguyuban harus membuat peraturan yang berkaitan dengan harga 
mebel sehingga ketika harga mebel meningkat dapat terkendali tidak saling 
menjatuhkan dan pedagang tidak rugi. 
 
Dari hasil tabel diatas hasil analisi SWOT industri mebel di Kelurahan Gilingan 
memiliki kekuatan yang dapat digunakan untuk memanfaatkan peluang yang ada dan 
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mengurangi kelemahan dari industri mebel di Kelurahan Gilingan dan dapat untuk 
menghidari ancaman yang ada saat ini. Tujuan ini dicapai melalui dari hasil pendapat yang 
sesuai dengan kebutuhan dan keadaan dari para pedagang dan pelaku industri mebel di 
Kelurahan Gilingan. 
 
IV. Kesimpulan dan Saran 
1. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di industri mebel di Kelurahan Gilingan 
tentang Strategi Pengembangan Industri Mebel dengan Analisis SWOT dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Nilai skor Kekuatan 1.39 dan Kelemahan 1.56 dengan total IFAS adalah -0.17, dan Skor 
Peluang 2.02 dan Ancaman 1.20 dengan jumlah skor EFAS adalah 0.82. 
2. Berdasarkan analisis internal dan eksternal perusahan dan diagram SWOT berada pada 
sel 3 mendukung tumaround yaitu suatu kondisi dimana industri menggunakan peluang 
untuk mengatasi kelemahan.  
3. Pada gambar diagram SWOT industri mebel berada pada sel 3 maka strategi yang 
digunakan adalah strategi WO yaitu: 
a. Kurangnya promosi pemasaran (W1) dengan variabel  peluang (O2, O6) 
Meningkatkan promosi, dukungan pemerintah pemasaran maka strategi yang 
digunakan adalah  Mengikuti atau meminta pemerintah, paguyuban untuk melakukan 
pelatihan dalam pengembangan pemasaran produk yaitu membuat (web, blog, sosial 
media), sistem/ strategi penjualan jarak jauh, model pengiriman jarak jauh. 
b. Tempat usaha yang kecil dan masih menempati pasar darurat (W3) dengan variabel 
peluang (O1, O6) mempercepat pembangunan pasar , dukungan pemerintah terhadap 
industri mebel maka strategi yang digunakan adalah memperbaiki kondisi pasar 
dengan pembagunan dan memperbaiki layout pasar agar pedagang dan pembeli 
nyaman dan usaha pedagang menjadi lancar dan meningkat. 
c. Dengan modal usaha yang kecil (W2) dengan variabel  peluang (O2, O5) 
Meningkatkan promosi, banyak masyarakat menengah kebawah maka strategi yang 
digunakan adalah melakukan promosi di media sosial, facebook, blog yang 
mengeluarkan biaya sedikit, modal pedagang kecil dengan harga yang terjangkau oleh 
masyarakat menengah kebawah maka dapat meminmalakan hutang dengan membuat 
sistem pembayaran yang memudahakan pembeli, memanfaatkan program-program 
pemerintah yang yang khusus untuk usaha rakyat yang tidak memberatkan pedagang/ 
pengusaha  yaitu salah satunya PNPM mandiri untuk menambah produk yang dijual. 
d. Kualitas produk yang rendah (W4) dengan variabel peluang (O4, O6) melatih pekerja 
muda, dukungan pemerintah maka strategi yang digunakan adalah pemerintah dapat 
melakukan pelatihan terhadapa calon pekerja muda maupun kepada pekerja dalam 
melakukan finishing yang dapat menambah nilai plus pada produk mebel yang 
mampu menutupi kualitas bahan pada produk yang rendah.  
e. Upah pekerja yang mahal (W5) dengan variabel peluang (O6) dukungan pemerintah 
maka strategi yang digunakan adalah pemerintah melakukan kerja sama dengan SMK, 
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LP, dinas sosial untuk mengatasi kekurangan tenaga kerja sama yang berakibat pada 
upah pekerja yang menjadi mahal. 
f. .persaingan anatar pedagang pada satu paguyuban (W6) dengan variabel peluang (O6) 
dukungan pemerintah maka strategi yang digunakan adalah pemerintah ikut dalam 
memperbaiki manajemen paguyuban untuk membuat peraturan pada harga mebel, 
upah pekerja untuk mengatasi persaingan yang tidak sehat. 
2. Saran 
1. Identifikasi pengelompokan faktor-faktor internal dan eksternal dilapangan harus lebih 
detail. 
2. Ketika awal penelitian harus membuat konsep dari penelitian yang lebih matang supaya 
tidak ada masalah-masalah pada saat melakukan penelitian.. 
3. Pada penelitian ini menggunakan kuesioner maka penelitian selanjutnya meminimalkan 
penyebaran kuesioner jangan beberapa kali melakukan penyebaran kuesioner, akan 
memperlambat penelitian karena yang paling lama adalah menemui responden. 
4. Pemerintah harus merealisasikan hasil penelitian dari mahasiswa untuk mengatasi 
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